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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakang oleh kemampuan siswa kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka pada 

materi siklus hidup makhluk hidup yang masih tergolong rendah disebabkan kegiatan pembelajaran lebih 

banyak guru yang menjelaskan sedangkan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan tidak terlibat 

aktif dengan menggunakan model mastery learning diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa, aktivitas guru dan 

siswa, respon siswa pada materi siklus hidup makhluk hidup di kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian tindakan 

kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV berjumlah 18 siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan tes, observasi dan angket.   Peningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas IV 

UPTD SD Negeri 3 Jangka melalui model pembelajaran model belajar tuntas (Mastery Learning) pada 

materi siklus I sebesar 44,44% meningkat menjadi 88,89% siklus II. Peningkatkan aktivitas guru dan 

siswa pada materi siklus makhluk hidup melalui model pembelajaran model belajar tuntas (Mastery 

Learning) di kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka sebesar 77% pada tindakan I siklus I dan tindakan II 

siklus I sebesar 81% meningkat menjadi 94% pada tindakan I siklus II serta 99% pada tindakan II siklus 

II untuk aktivitas guru. Sedangkan aktivitas siswa sebesar 76% pada tindakan I siklus I dan tindakan II 

siklus I sebesar 78% meningkat menjadi 93% pada tindakan I siklus II serta 96% pada tindakan II siklus 

II. Peningkatkan respon siswa pada materi siklus makhluk hidup melalui model pembelajaran model 

belajar tuntas (Mastery Learning) di kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka sangat setuju sebesar 20% dan  

respon setuju sebesar 46%, pada respon kurang setuju sebesar 26%, serta respon tidak setuju sebesar 

8% 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Mastery Learning, Siklus Hidup Makhluk Hidup. 

PENDAHULUAN 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru dan peserta didik di kelas IV 

UPTD SD Negeri 3 Jangka, ditemukan beberapa persamasalah terkait proses 

pembelajaran IPA yang diasumsikan bahwa model pembelajaran yang digunakan guru 

kurang bervariasi dan tidak tepat. Sebagian siswa kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Sebagian siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan dari guru saat 

pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang berlangsung secara monoton akan 

membuat siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan pelajaran yang sedang 

disampaikan dan kurangnya penggunaan media pembelajaran. Selain hasil belajar tidak 

optimal interaksi antar peserta didik dan interaksi dengan guru tidak terjalin dengan 

baik. Selain itu juga, peserta didik selama proses pembelajaran kurang memperhatikan 

penjelasan guru, terkesan kurang suka dengan pembelajaran yang disampaikan guru, hal 

ini juga berdampak pada hasil yang diperoleh peserta didik. Peserta didik selama 

kegiatan diskusi juga menyerakan semua urusan pada teman yang menjadi ketua 

kelompok yang lain duduk saja tanpa memberikan masukan atau penjelasan demi 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif. Hal ini terlihat pada nilai ulangan 

diperoleh bahwa 18 peserta didik yang mengikuti hanya 9 orang peserta didik yang 

memiliki nilai ketuntasan yaitu 50%, sedangkan 90 orang peserta didik lainnya masih 

dibawah nilai KKM sebesar 75.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti menggunakan model pembelajaran 

Mastery learning sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Model 
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pembelajaran mastery learning merupakan suatu pembelajaran dimana guru harus 

mengusahakan upaya-upaya yang dapat mengantarkan kegiatan anak didik ke arah 

tercapainya penguasaan penuh terhadap bahan pelajaran yang diberikan. Pembelajaran 

mastery learning meliputi unit pelajaran secara klasikal kemudian membagi peserta 

didik ke dalam kelompok-kelompok belajar, kemudian memberikan tes untuk mengecek 

pencapaian belajar peserta didik pada akhir setiap unit belajar, dilanjutkan dengan 

melakukan asesmen untuk melihat penguasaan peserta didik terhadap keseluruhan mata 

pelajaran, dan memberikan kegiatan pengayaan atau kegiatan korektif sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik serta pada akhrir pertemuan memberikan tes kedua untuk 

mengukur ketuntasan. 

Penelitian Latriningsih (2019) penelitian menunjukkan hasil tersebut setelah 

dilakukan analisis menggunakan analisis deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Mastery learning untuk meningkatkan prestasi belajar 

Agama Hindu peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Tianyar Barat Semester II 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Selanjutnya penelitian Afrita (2021) menyatakan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar IPA menggunakan model pembelajaran Mastery 

learning. Ketuntasan belajar meningkat dari Pra siklus, siklus I ke siklus II yaitu 

masing-masing 46.88%, 59,38% dan 90,63% siklus II ketuntasan belajar peserta didik 

klasikal telah tercapai dan mengalami peningkatan sangat baik. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Mastery learning dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada 

Materi Siklus Makhluk Hidup di Kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka”. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasarkan secara cermat, mendalam dan 

rinci sehingga dapat mengumpulkan data yang sangat lengkap dan dapat menghasilkan 

informasi yang menunjukkan kualitas sesuatu”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2016:2) 

“penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan 

guru ke kelas atau di sekolah tempat dia mengajar dengan penekanan pada 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran 

Lokasi penelitian ini adalah di Kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka beralamat Jalan 

Jalur Dua Bandara Rembele Desa Rembele Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

Dengan jumlah populasi sebanyak 18 peserta didik. Dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: tes, lembar aktivitas guru dan siswa serta angket siswa. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data aktivitas peneliti, data aktivitas peserta 

didik, dan data hasil belajar peserta didik. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

penelitian terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan respon.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka pada 

materi siklus makhluk hidup. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 pertemuan yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan izin kepala sekolah 

dan guru kelas yang bersangkutan.  

Penerapan model Mastery learning pada materi daur hidup makhluk hidup dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Berarti dengan hal tersebut dapat dikatakan 
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pemahaman konsep siklus II lebih baik dari pada siklus I karena kemampuan guru 

dalam menerapkan model Mastery learning dalam proses belajar mengajar sudah sangat 

baik. Siswa sudah termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa 

sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari sudah terjalinnya 

komunikasi dua arah yaitu antara guru dengan siswa dalam member dan menjawab 

pertanyaan dan siswa dengan siswa dalam menanggapi kegiatan presentasi. 

Peningkatan pemahaman konsep siswa terjadi peningkatan, membuktikan bahwa 

penerapan model Mastery learning pada materi daur hidup makhluk hidup dapat 

meningkat serta memperbaiki pemahaman konsep siswa yang pertamanya rendah 

menjadi lebih baik. Selain itu, kemampuan siswa juga meningkat setelah pembelajaran, 

siswa sudah mampu menyelesaikan soal yang diberikan, serta mampu bertanya apa 

yang kurang dipahami siswa selama proses pembelajaran. Hasil ini senada dengan 

penelitian Latriningsih (2019) menyatakan penelitian ini penggambaran secara lengkap 

dapat dijabarkan sebagai berikut: hasil yang diperoleh pada awalnya 65,00 pada siklus I 

menjadi 72,50 dan pada siklus II menjadi 82,00. Hasil tersebut setelah dilakukan 

analisis menggunakan analisis deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa  

Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa telah berlangsung dengan baik. Hal 

ini terlihat dari aktivitas guru yang meningkat dari siklus I ke siklus II. Begitu juga 

dengan aktivitas siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II. Selama pembelajar 

berlangsung aktivitas guru dan siswa meningkat menjadi lebih baik, guru mampu 

menghidupkan kelas dengan melakukan tanya jawab seputar materi, guru mampu 

menjelaskan materi kepada semua siswa dalam kelas dengan suara jelas dan mudah 

dipahami siswa. Siswa juga sudah mampu melakukan diskusi secara kelompok, dapat 

berinteraksi dengan baik antara anggota kelompok, mau membantu teman yang kurang 

paham selama proses diskusi berlangsung. 

Hasil respon siswa yang diperoleh bahwa siswa menyukai belajar IPA kehususnya 

materi siklus makhluk hidup menggunakan model Mastery learning sudah sangat baik 

siswa menerima dan suka belajar menggunakan model tersebut, siswa juga termotivasi 

selama proses diskusi berlangsung menggunakan model tersebut. Berati respon siswa 

pada pelajaran yang dilaksanakan guru pada materi daur hidup makhluk hidup melalui 

penerapan model Mastery learning di kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka bisa diterima 

dengan baik oleh siswa. Hasil ini juga didukung penelitian Arusman (2019) 

menunjukkan bahwa Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Mastery 

learning dengan pola kelompok remedial terhadap hasil belajar, hal ini dapat dilihat dari 

adanya peningkatan pada kelas dengan pola remedial tuntas tidak tuntas pilih teman 

(TTTPT), dibandingkan dengan kelas lainnya. 

Penelitian Rizkiana Nurazizah (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hasil 

belajar sebesar 1,32. 2) aktivitas belajar yang ditunjukkan dengan kreativitas peserta 

didik sebesar 4 dan aktivitas peserta didik sebesar 0,48. 3) respon peserta didik yang 

ditunjukkan dengan minat dan motivasi belajar peserta didik yaitu sebesar 21,98 dan 

0,75. 4) peserta didik lakilaki memiliki nilai effect size lebih besar daripada peserta 

didik perempuan yaitu 24,53 dan 22,77. Hasil belajar peserta didik dapat meningkat 

dengan menggunakan model mastery learning. Peserta didik memiliki respon positif 

terhadap model mastery learning ditunjukkan dengan peserta didik sangat antusias, 

kritis dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 

Model Mastery learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa 

pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan 

kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. Dengan adanya 



 

Lentera Vol. 23. No. 2. Maret 2023  57 

keterampilan menyelesaikan permasalahan ini berfungsi untuk melancarkan hubungan 

kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 

komunikasi antar anggota kelompok. Sedangkan peranan tugas dilakukan dengan 

membagi tugas antar kelompok selama kegiatan. Dengan berpijak pada uraian teori di 

atas, maka model Mastery learning adalah model pembelajaran yang mampu 

menciptakan interaksi dan keaktifan siswa, sehingga bakat, kemampuan serta potensi 

yang dimiliki siswa dapat berkembang. Dengan demikian pelaksanaan penelitian yang 

telah dilakukan pada kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka pada materi daur hidup 

makhluk hidup sudah berhasil dengan menggunakan model Mastery learning sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa di sekolah.  

PENUTUP 

Dari pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 3 Jangka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Peningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas IV UPTD SD Negeri 3 Jangka 

melalui model pembelajaran model belajar tuntas (Mastery Learning) pada 

materi siklus I sebesar 44,44% meningkat menjadi 88,89% siklus II.  

2. Peningkatkan aktivitas guru dan siswa pada materi siklus makhluk hidup melalui 

model pembelajaran model belajar tuntas (Mastery Learning) di kelas IV UPTD 

SD Negeri 3 Jangka sebesar 75,56% pada tindakan I siklus I dan tindakan II 

siklus I sebesar 81,11% meningkat menjadi 87,25% pada tindakan I siklus II 

serta 97,25% pada tindakan II siklus II untuk aktivitas guru. Sedangkan aktivitas 

siswa sebesar 73,33% pada tindakan I siklus I dan tindakan II siklus I sebesar 

75% meningkat menjadi 85,56% pada tindakan I siklus II serta 96,56% pada 

tindakan II siklus II. 

3. Peningkatkan respon siswa pada materi siklus makhluk hidup melalui model 

pembelajaran model belajar tuntas (Mastery Learning) di kelas IV UPTD SD 

Negeri 3 Jangka sangat setuju sebesar 20% dan  respon setuju sebesar 46%, pada 

respon kurang setuju sebesar 26%, serta respon tidak setuju sebesar 8% 
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